BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Analisis dan pembahasan dari peneilitian menghasilkan simpulan sebagai
berikut:
1. Identifikasi variabel penelitian terkait dengan jenis pekerjaan
pemeliharaan pada data center yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan manajemen pemeliharaan data center ditinjau berdasarkan
keperluan dari setiap ruangan (infrastruktur) dari data center,
ruangan-ruangan yang terdiri dari Ruang server, ruang operation
chamber, ruang fire suppresion, ruang baterai, ruang air conditioning,
ruang staging, ruang genset & trafo.

b. Diperoleh 19 elemen data center yang dikelompokkan kedalam 2
komponen data center yaitu komponen mekanikal dan elektrikal.
Komponen-komponen tersebut termasuk ke dalam lingkup
pemeliharaan yang dilakukan terfokus kedalam fasilitas data center
(diluar dari office).

c. Pemeliharaan preventif dilakukan terhadap 19 elemen, pemeliharaan
korektif dilakukan terhadap 4 elemen, sementara pemeliharaan spare
part dilakukan terhadap 7 elemen. Suatu elemen dapat diberlakukan
pemeliharaan dengan lebih dari satu jenis pemeliharaan, hal ini
dilakukan berdasarkan kondisi lanjutan setelah dilakukan
pemeliharaan preventif.

d. Berdasarkan pekerjaan pemeliharaan terlaksana oleh pengelola
gedung, terdapat beberapa jenis pekerjaan pemeliharaan yang
digabungkan kedalam satu satuan pekerjaan pemeliharaan, pekerjaan
tersebut dinamai pemeliharaan SPof to Tier IIl (Single Point of
Failure), dimana pemeliharaan tersebut disatukan dikarenakan

memiliki kesatuan tata cara inspeksi yang berbasis kondisi. Pada
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umumnya memiliki biaya pemeliharaan dari pihak ketiga secara satu
kesatuan. Tujuan dari pemeliharaan tersebut adalah peningkatan
efisiensi kinerja dari komponen yang digunakan untuk menjadi sistem
cadangan saat terjadi kegagalan serta modernisasi komponen.

2. Rekomendasi program pemeliharaan untuk meningkatkan efisiensi
komponen data center dengan menambahkan 5 kegiatan pemeliharaan
tambahan pada program pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan tersebut
adalah kegiatan pada komponen fire alarm & smoke detecor, sprinkler,
sistem & perangkat CCTV, dan barrier gate. Komponen-komponen
tersebut perlu dilakukan pemeliharaan

3. Total biaya yang diperlukan dalam kegiatan pemeliharaan dan perawatan
adalah sebesar Rp4.399.045.500 untuk kegiatan pemeliharaan, sementara
itu untuk  perawatan sebesar Rpl1.520.960.500. Komponen yang
memerlukan biaya pemeliharaan dan perawatan paling besar adalah
komponen PAC yang digunakan sebagai sistem distribusi udara dingin.
Serta biaya tambahan untuk kegiatan yang belum dilakukan pada objek
penelitian didapatkan berdasarkan harga pasaran untuk pengujian fire
alarm, serta untuk sprinkler berdasarkan peraturan menteri keuangan
republik indonesia Nomor 126/PMK.02/2021, kegiatan-kegiatan tersebut
mengeluarkan biaya sebesar Rp4.306.045
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5.2 Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian yang sudah ditemukan, maka perlu dicantumkan
beberapa saran sebagai tindak lanjut yang bisa dilakukan pada pelaksanaan program
pemeliharaan yang dilakukan, serta yang bisa dilakukan pada penelitian-penelitian
lainnya. Saran-saran tersebut adalah:

1. Pekerjaan pemeliharaan bagian lain yang bisa ditinjau seperti
pemeliharaan sistem dan komponen akses keamanan serta sistem
pencahayaan dalam data center.

2. Perhitungan biaya pemeliharaan setiap satuan komponen dapat
dilakukan menggunakan analisis harga satuan pekerjaan (AHSP) atau
dapat dilakukan dengan melakukan survei harga pemeliharaan yang
beredar dan dapat dilakukan perbandingan antara harga-harga yang
ada, schingga didapatkan harga yang lebih hemat atau lebih efisien.

3. Melakukan analisis terhadap biaya sewa dan biaya pembelian
bangunan, hal tersebut dilakukan agar mengetahui biaya yang
dikeluarkan untuk operasional dan pemeliharaan data center yang

lebih efisien.
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